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JUDUL : Pemberian hadiah dan pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa MI
Guppi Kalimbua
Belajar adalah kunci yang paling urgen dalam setiap usaha pendidikan,
sehingga tanpa belajar, maka tidak akan pernah ada pendidikan. Sebagai suatu proses,
belajar hampir selalu mendapat tempat yang lebih luas dalam berbagai ilmu yang
berkaitan dengan upaya pendidikan. Demikian pentingnya arti belajar, maka bagian
terbesar pun dari riset dan experiment, psikologi pendidikan pun di arahkan pada
tercapainya pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai proses perubahan
tingkah laku manusia.
Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal, maka disamping adanya
motivasi dari dalam diri anak didik, maka kemampuan pendidikpun sangat dituntut
untuk memberikan motivasi belajar yang maksimal pula terhadap anak didiknya.
Mengingat siswa adalah juga sebagai makhluk sosial yang sangat
membutuhkan bantuan untuk membangkitkan motivasi dalam belajarnya, maka guru
secara otomatis diharapkan mampu memberikan cara-cara atau metode-metode
khusus dalam menumbuhkan dan membangkitkan motivasi anak didik agar mau
belajar. Baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik.
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis ingin mengurai sedikit tentang cara
atau metode yang dapat dilakukan dalam pendidikan dan dianggap sangat penting
serta mempunyai konsekuensi yang kuat dalam menumbuhkan motivasi belajar pada
siswa yaitu dengan cara pemberian hadiah.
Penerapan metode pemberian hadiah ini, tentunya akan menumbuhkan
motivasi belajar siswa atau konsekuensi, baik konsekuensi positif maupun
konsekuensi negatif, tergantung kepada kebijakan dalam penerapannya. Sebagai kata
kunci bahwa tujuan pemberian hadiah ini bernilai edukatif dengan maksud agar dapat






A. Latar Belakang Masalah
Belajar merupakan salah satu kebutuhan manusia, terutama sekali bagi anak
didik. Dengan belajar anak akan memiliki ilmu pengetahuan, nilai-nilai luhur dan
keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam kehidupannya. Belajar akan berjalan
lebih baik apabila semua unsur yang terlibat didalamnya dapat melaksanakan
tugasnya secara proaktif, terutama sekali anak didik, karena disamping sebagai objek,
anak didik juga berperan sebagai subjek dalam belajar, dengan sangat ditunjang oleh
kemampuan guru mengelola sedemikian rupa agar pembelajaran dapat berjalan secara
efektif.
Proses pendidikan berlangsung dalam lembaga, baik berupa Sekolah, rumah
tangga, maupun lembaga-lembaga kemasyarakatan. Sekolah adalah salah satu
lembaga yang secara formal bertanggung jawab atas keberlangsungan proses
pendidikan. Pada hakikat lembaga-lembaga, khususnya lembaga pendidikan adalah
sarana untuk mewujudkan rencana penyelamatan atau pembaruan manusia dalam
dunia pendidikan.
Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif yakni interaksi
yang terjadi antara guru dan anak didik. Interaksi yang bernilai edukatif di karenakan
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu
yang telah dirumuskan sebelum proses pengajaran dilakukan. Guru selalu dituntut
agar berbuat maksimal sehingga anak didiknya dapat menguasai bahan yang
diajarkan secara tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh
2seorang guru atau tenaga pendidik. Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya
sebagai individu dengan segala keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk
sosial dengan latar belakang yang berlainan. Yang membedakan anak didik yang satu
dengan yang lainnya yaitu aspek intelektual, psikologi dan biologis.
Dari aspek-aspek tersebut diakui sebagai akar permasalahan yang melahirkan
bervariasinya sikap dan tingkah laku anak didik di sekolah. Hal ini pula yang menjadi
tugas yang cukup berat bagi guru dalam memberikan pengajaran terhadap anak didik
yang bisa mengakibatkan kegagalan dalam proses pembelajaran sehingga tujuan
pengajaran pun sukar untuk dicapai. Hal ini tidak perlu terjadi karena usaha yang
dapat dilakukan masih terbuka lebar, salah satu caranya adalah dalam proses belajar
mengajar guru harus memiliki strategi atau cara agar dapat termotivasi untuk belajar
secara efektif dan efisien mengenai pada tujuan yang diharapkan. Seperti dalam
kegiatan belajar, apabila ada seorang siswa tidak berbuat sesuatu yang seharusnya
dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. Sebab-sebab itu biasanya
bermacam-macam, mungkin ia tidak senang sehingga kurang perhatiannya atau ada
problem pribadi, hal ini berarti pada diri anak tidak terjadi perubahan atau tidak
terangsang untuk melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan
belajar.
Dalam keadaan semacam ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat
mendorong semangat seorang untuk mau melakukan sesuatu yang seharusnya
dilakukan, yakni belajar. Dengan kata lain siswa perlu di berikan dorongan atau
rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya atau singkatnya perlu di berikan
motivasi. Salah satu langkah untuk menarik perhatian siswa sehingga dapat
3termotivasi untuk belajar ialah dengan memberikan dukungan, pujian, penghargaan
dan sebagainya atau yang biasa disebut hadiah.
Untuk memenuhi salah satu karakteristik anak dalam sistem, intruksional yang
moderen maka perlu diketahui oleh guru cara-cara yang harus dilakukan oleh guru
sehingga dalam menyajikan bahan pelajaran kepada siswa dalam kelas, sehingga anak
didik pun dapat termotivasi untuk belajar dengan baik. Jika sudah termotivasi untuk
belajar dengan baik maka akan melahirkan interaksi belajar mengajar yang baik pula.
Dengan tercapainya tujuan pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa guru telah
berhasil dalam mengajar. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar tentu saja diketahui
setelah diadakan evaluasi dengan seperangkat item soal yang sesuai dengan rumusan
beberapa tujuan pembelajaran. Sejauh mana tingkat keberhasilan belajar mengajar
dapat dilihat dari daya serap anak didik dan presentase keberhasilan anak didik.
Salah satu tugas guru adalah sebagai pembimbing dan pendorong. Oleh
karena itu guru hendaknya dapat membangkitkan dan menggerakkan motivasi
belajar, karena motivasi merupakan tenaga pendorong dari dalam yang dapat
membangkitkan/ mendorong dan mengarahkan kelakuan, tindakan belajar.
Meskipun diketahui bahwa motivasi yang lebih baik adalah motivasi yang
timbul dari dalam diri siswa itu sendiri (motivasi intrinsik) namun karena keadaan
jiwa anak yang tidak sama dan selalu berubah-ubah, maka menjadi tanggung jawab
guru untuk mengatasinya dengan memberi motivasi dari luar diri anak didik (motivasi
ekstrinsik). Salah satu bentuk motivasi ekstrinsik tersebut adalah dengan melalui
pemberian Hadiah.
Hadiah mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap peningkatan
motivasi belajar anak didik, sebab dapat menimbulkan semangat belajar anak didik.
4Dengan hadiah siswa dapat lebih terdorong dan bersungguh-sungguh dalam belajar
yang akhirnya akan dapat pula membawa hasil yang lebih baik dan lebih optimal
dalam mencapai tujuan belajar itu sendiri.
Pada dasarnya setiap orang senang dipuji, karena itu butuh penghargaan yang
dalam dunia ilmu pendidikan dapat dikenal dalam bentuk hadiah. Hadiah sebagai
Reinforcement positif yang dapat menimbulkan inisiatif, energi, kompetensi diri,
ekorasi pribadi dan abilita kreatif.
Namun kenyataan sekarang ini motivasi belajar siswa sangat kurang sehingga
perlu ditinjau oleh para pendidik langkah-langkah apa yang harus digunakan agar
motivasi belajar anak didik dapat meningkat.
Atas dasar pemikiran tersebut diatas maka penulis termotivasi untuk
melakukan pengkajian dan penelitian tentang “Pemberian Hadiah dan
Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MI Guppi Kalimbua”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dalam penulisan
skripsi ini, timbul beberapa pokok permasalahan yang membutuhkan analisis dan
upaya secara faktual sehingga dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah
berdasarkan kondisi yang berkembang di MI Guppi Kalimbua Desa Bontongan, Kec.
Baraka, Kab. Enrekang yaitu:
1. Bagaimana bentuk-bentuk pemberian hadiah pada MI Guppi Kalimbua?
2. Bagaimana pengaruh pemberian hadiah terhadap motivasi belajar siswa
pada MI Guppi Kalimbua?
5C. Pengertian Judul
Skripsi ini berjudul “Pemberian Hadiah dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi
Belajar Siswa MI Guppi Kalimbua”. Untuk menghindari perbedaan persepsi terhadap
kata yang mengandung pengertian lebih dari satu, maka penulis memberikan batasan
pengertian yang dianggap perlu dalam judul diatas.
Adapun kata yang dimaksud sebagai berikut;
1. Hadiah.
Hadiah yang penulis maksudkan yaitu semua jenis pemberian atau
penghargaan yang diberikan kepada anak didik karena prestasi hasil belajarnya.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwa ‘Hadiah adalah pemberian
harta atau barang sebagai kenang-kenangan, Penghargaan, Penghormatan, Ganjaran
karena memenangkan suatu perlombaan’.1 Khususnya dalam dunia pendidikan
pemberian tersebut dinilai sebagai suatu hal yang sangat istimewa karena siswa akan
merasa dihargai, diperhatikan dan diayomi oleh gurunya. Betapa pun kecilnya
pemberian itu, tetapi diberikan dari orang yang mereka hargai, maka hal itu dirasakan
suatu penghargaan yang sangat istimewa.
2. Pengaruh.
Pengaruh yang dimaksud adalah sesuatu energi yang ada pada diri seseorang.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan pula bahwa ‘Pengaruh adalah daya
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Edisi III, Cet. IV,
Jakarta Balai Pustaka, 2007), h. 380
6yang ada atau timbul dari sesuatu, (orang, benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang.2 Dalam dunia pendidikan seorang guru
haruslah melakukan sesuatu atau beberapa hal yang dapat memberikan pengaruh
kepada siswa sehingga dapat berkembang dan termotivasi untuk berbuat atau
melakukan suatu perbuatan.
3. Motivasi
Motivasi sangat diperlukan dalam proses kegiatan belajar mengajar, karena
apabila seseorang atau anak didik tidak memiliki motivasi dalam belajar, maka tidak
akan mungkin melakukan aktivitas dengan baik pula, hal ini merupakan pertanda
bahwa sesuatu yang akan di kerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya.
Istilah Motivasi berasal dari kata latin yaitu; “Motivus” yang berarti sebab,
alasan dasar, pikiran dasar, dorongan bagi seseorang untuk berbuat atau ide pokok
yang berpengaruh terhadap tingkah laku manusia.3
Dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu atau usaha yang dapat
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu
karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan
perbuatannya.4
2 Ibid, h. 849
3 Nur Anwar Badulu, Majalah Al-Marhamah, (No. 124, Th. XI / Mei, 2009), h. 30
4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Edisi III, Cet. IV,
Jakarta, Balai Pustaka, 2007). h. 756
7Karena motivasi adalah suatu dorongan yang timbul pada diri seseorang
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan. Kata motivasi berasal
dari kata motif yang berarti bahwa motif adalah suatu daya penggerak dalam diri
seseorang. Ws. Winkel dalam bukunya yang berjudul Psikologi Pengajaran
mengemukakan bahwa Motif adalah daya penggerak dari dalam dan didalam subjek
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Motif
merupakan suatu kondisi interen atau disposisi (kesanggupan).5
Jadi dapat dipahami bahwa motif diatas adalah suatu persediaan potensi yang
akan berfungsi apabila terdapat sesuatu yang akan dicapai. Potensi disini bersifat
konstan dan akan tetap berfungsi setelah adanya motivasi. Jadi dapat pula diartikan
bahwa motivasi adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif
pada saat tertentu bila kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan.6 Jadi motivasi adalah
sebagai penggerak atau penggugah (pendorong) agar timbul keinginan untuk
melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.
Penyebab / pendorong yang menyebabkan berbuat banyak tergantung kepada
kebutuhan individu yang bersangkutan. Oleh Maslow yang dikutip oleh Slameto
bahwa kebutuhan dasar itu di bagi kedalam tujuh jenjang yakni: kebutuhan psikologi,
5 Ws. Winkel, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PN. Gramedia Widyasarana Indonesia, 1996, h.
151.
6 Ibid, h. 151
8kebutuhan keamanan, rasa cinta, status, aktualisasi diri, mengetahui dan mengerti,
dan kebutuhan akan seni / estetik.7
Ketujuh kebutuhan dasar tersebut dapat mempengaruhi perbuatan manusia
termasuk dalam belajar. Seorang anak menekuni pelajarannya mungkin karena
didorong oleh rasa ingin tahu atau karena ingin mendapat penghargaan.
Dalam pembahasan tentang motivasi belajar ini dapat pula saya utarakan dua
jenis motivasi yaitu sebagai berikut:
a. Motivasi Intrinsik.
Motivasi intrinsik adalah motivasi-motivasi yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam setiap diri individu sudah
ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Bila seseorang sudah memiliki motivasi dari
luar dirinya. Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam
belajar, memiliki minat yang tinggi, anak didik yang memiliki motivasi belajar
cenderung akan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan yang mempunyai
keahlian dalam bidang tertentu.
b. Motivasi Ekstrinsik.
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang aktif dan berfungsi karena adanya
rangsangan dari luar. Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik apabila anak didik
menempatkan tujuan belajarnya diluar faktor-faktor situasi belajar. Motivasi
7 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Ed. Revisi, (Cet. III; Jakarta:
PN. PT. Rineka Cipta, 1995), h. 74-75.
9ekstrinsik diperlukan agar anak didik mau belajar dan guru yang berhasil mengajar
adalah guru yang dapat membangkitkan minat anak didik dalam belajar.
4. Belajar
Mengenai pengertian belajar ini, dari berbagai ahli mengemukakan pendapat
sesuai dengan versinya masing-masing. Namun dalam penulisan ini penulis hanya
mengutip beberapa pendapat, diantranya yaitu: Wetherington dalam bukunya,
Education Psychologi yang dikutip oleh Ngalim Poerwanto, bahwa belajar adalah
suatu perubahan dalam suatu kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola
baru pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu
pengertian.8
Belajar adalah suatu aktivitas atau kegiatan manusia dimana semua potensinya
di kerahkan. Kegiatan ini tidak hanya terbatas pada kegiatan mental intelektual, tetapi
juga melibatkan kemampuan yang bersifat emosional, dan bahkan tidak jarang
melibatkan kemampuan fisik. Oemar Hamalik mengemukakan bahwa belajar adalah
motivasi / memperteguh kelakuan melalui pengalaman, dalam hal ini belajar
merupakan suatu proses bukan hasil atau tujuan tapi lebih luas lagi yakni mengalami
proses perubahan kelakuan.9
8 M, Ngalim Poerwanto. MP, Psikologi Pendidikan. Ed. III. (Cet. V; Bandung: PN. PT.
Remaja Rosda Karya, 1992), h. 87.
9 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Ed. I (Cet, I; Jakarta: PN. Bumi Aksara,
1995), h. 36.
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Jadi belajar dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk mengubah tingkah laku,
jadi belajar adalah suatu proses yang berlangsung di dalam diri seseorang yang
mengubah tingkah lakunya, baik tingkah laku dalam bertikir, bersikap dan berbuat.
Versi lain juga dikemukakan oleh Ahli Psikologi Gestal bahwa belajar adalah
proses aktif, baik aktivitas-aktivitas yang nampak seperti gerakan badan ataupun
aktivitas mental.10
Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, mengubah tingkah
laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.11 Jadi belajar merupakan
suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada
tingkah laku yang lebih baik dan bersifat positif.
Dalam hal ini penulis dapat menyimpulkan dari beberapa pendapat bahwa
pada umumnya mereka sepakat dalam menggunakan istilah “Berubah dan Tingkah
Laku”. Jadi secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan tingkah
laku individu yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dalam
berbagai lingkungan, termasuk lingkungan sekolah.
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan diatas, maka dapat
dirumuskan bahwa “Pemberian Hadiah dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi
Belajar Siswa” adalah suatu kegiatan yang dilakukan sehingga dapat terjadi suatu
hubungan yang baik antara guru dengan siswa atau anak didik yang mampu
10 Mustaqim dan Abd. Wahab, Psikologi Pendidikan, (Cet.I; Jakarta: t. tp, 1991), h. 6
11 Departemen Pendidikan Nasional, Op. Cit., h. 17
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membangkitkan daya atau energi dalam diri sehingga dapat memberikan dorongan
kepada anak didik agar selalu termotivasi dan tergugah untuk berusaha meningkatkan
prestasi belajarnya, khususnya pada siswa MI Guppi Kalimbua.
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan umum, mengungkapkan sebuah teori tentang pemberian hadiah dan
pengaruhnya terhadap motivasi belajar sehingga timbul minat siswa untuk
mengikuti rangkaian pelajaran yang sedang diajarkan.
b. Tujuan khusus, mengungkapkan langkah-langkah yang harus dilakukan seorang
guru agar motivasi belajar siswa di MI Guppi Kalimbua semakin meningkat.
2. Kegunaan penelitian
a. Untuk menjadi bahan pertimbangan bagi para pelaku pendidikan khususnya di
MI Guppi Kalimbua dalam rangka mengefektifkan proses belajar mengajar
demi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
b. Sebagai bahan evaluasi tentang bagaimana cara untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa khususnya di MI Guppi Kalimbua.
c. Sebagai bahan pertimbangan untuk peneliti yang akan datang bahwa data yang
ada paling tidak bisa dijadikan bahan acuan awal untuk membangun kerangka
berfikir dalam merumuskan desain penelitian.
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E. Garis Besar Isi Skripsi
Sebagaimana lazimnya dalam uraian penulisan karya ilmiah maka penulis
mengemukakan garis besar isi skripsi dimana skripsi ini memuat lima (V) bab yaitu
sebagai berikut;
Bab I merupakan pendahuluan yang mencakup tentang latar belakang
masalah, rumusan dan batasan masalah, pengertian judul, tujuan dan kegunaan
penelitian dan diakhiri dengan gambaran singkat tentang garis besar isi skripsi.
Bab II menguraikan tentang tinjauan pustaka yang meliputi: pengertian dan
macam-macam hadiah, tujuan pemberian hadiah terhadap siswa serta hubungan
pemberian hadiah dengan motivasi belajar siswa.
Bab III, menguraikan metode-metode yang digunakan dalam melakukan
penelitian yaitu mengenai tentang populasi dan sampe, instrumen penelitian, prosedur
pengumpulan data, dan tehnik pengolahan dan analisis data.
Bab VI, menguraikan hasil penelitian dan pembahasan yang memuat tentang
gambaran umum MI Guppi Kalimbua Desa Bontongan Kec. Baraka Kab. Enrekang,
bentuk pemberian hadiah dan motivasi belajar siswa terhadap proses pembelajaran di
MI Guppi Kalimbua Desa Bontongan Kec. Baraka Kab. Enrekang, serta pengaruh
pemberian hadiah terhadap motivasi belajar siswa di MI Guppi Kalimbua Desa
Bontongan Kec. Baraka Kab. Enrekang.





A. Pengertian Dan Macam-Macam Hadiah
1. Pengertian Hadiah
Pokok permasalahan yang penulis angkat tidak menutup kemungkinan telah
pernah dibahas oleh penulis lain sebelumnya, akan tetapi tidak menutup kemungkinan
juga belum sampai pada permasalahan pokok yang mendalam sebagaimana yang
penulis kemukakan yakni Pemberian Hadiah Dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Khususnya di MI Guppi Kalimbua.
Seperti halnya dalam pemberian hadiah dimana dalam pengertiannya, hadiah
itu sendiri adalah suatu pemberian, kenang-kenangan, penghargaan dan sebagainya
dapat merangsang timbulnya strata motivasi atau suatu dorongan dalam diri
seseorang untuk berbuat.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan pula bahwa hadiah adalah
pemberian (kenang-kenangan, penghargaan, penghormatan); ganjaran (karena
memenangkan suatu perlombaan).1
Dalam dunia pendidikan hadiah juga merupakan suatu alat pendidikan,
maksudnya alat untuk mendidik anak agar supaya merasa senang karena
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. II,
Jakarta: PN. Balai Pustaka,1998),h. 666
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perbuatannya mendapat penghargaan sehingga akan lebih giat dalam usahanya untuk
memperbaiki dan meningkatkan prestasi yang telah di capainya.2
Jadi dalam hal ini, hadiah merupakan alat untuk menumbuhkan dan
membangkitkan semangat belajar anak didik sehingga dapat berhasil dalam
belajarnya. Pendapat senada juga di kemukakan oleh Oemar Hamalik, menurutnya;
“memberikan hadiah kepada anak didik atas hal-hal yang telah dilakukannya dengan
berhasil akan besar manfaatnya dalam memberi dorongan kepada siswa untuk puas
dan senang”.3
Dengan demikian jelaslah bahwa hadiah dalam dunia pendidikan adalah salah
satu dari berbagai metode atau alat pendidikan yang diberikan oleh guru kepada siswa
sebagai hal-hal yang positif sehingga anak didik akan merasa senang. Hadiah juga
merupakan penilaian positif terhadap hasil belajar anak, penilaian itu diberikan
sebagai penghargaan karena anak didik telah menunjukkan hasil belajar yang baik,
baik dalam ketekunannya, tingkah lakunya maupun kesungguhannya dalam belajar.
2. Macam-macam hadiah
Sebagaimana diketahui bahwa hadiah merupakan suatu hal yang positif yang
diberikan oleh guru kepada siswa sebagai penghargaan yang bertujuan untuk
menyenangkan anak atas segala perbuatan yang telah dilakukannya.
2 M. Ngalim Poerwanto, Ilmu Pendidikan Teoristik dan Praktis. (Bandung: Remaja Karya,
1985), h. 231
3 Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. (Edisi, I. Cet. I, Jakarta: Bumi Aksara,
1995), h. 29.
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Dari hal tersebut di atas dapat diketahui bahwa apabila suatu tingkah laku
positif ingin dikembangkan dalam diri anak maka berikanlah penghargaan yang dapat
menyenangkan setelah perbuatan tersebut dilakukannya. Adapun bentuk hadiah atau
ganjaran yang dapat diberikan kepada siswa, yaitu:
a. Benda Kongkrit
Karena pada dasarnya setiap orang senang mendapat hadiah, benda kongkrit
adalah salah satu bentuknya. “Hadiah yang berbentuk materi ini dapat
digolongkan kepada benda primer seperti: buku pelajaran, alat-alat tulis,
makanan, uang, alat-alat permainan atau benda-benda lainnya yang tentunya
dapat menyenangkan dan bermanfaat bagi siswa yang menerimanya.4
Dalam pemberian hadiah yang berupa materi ini hendaknya berhati-hati, jadi
sebaiknya diberikan secara variatif dan tidak terlalu sering sehingga tidak
membuat anak hanya akan mementingkan hadiahnya tanpa memandang
penyebab ia memperoleh hadiah tersebut.
b. Nilai Angka
Apabila siswa telah diberikan suatu uji kemampuan maka tentunya anak didik
ingin tahu hasil belajar yang telah dicapainya, apakah mengecewakan atau
memuaskan. Dengan melihat hasilnya, anak yang memperoleh nilai yang baik
akan lebih bergairah dan bersemangat dalam belajar.
4 M. Ngalim Poerwanto, op. cit., h. 233
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Setiap anak ingin mengetahui hasil pekerjaannya, yakni berupa angka yang
diberikan oleh guru. Dengan demikian nilai angka merupakan perangsang dan
pendorong anak untuk meningkatkan semangat belajarnya, karena itu tidak
heran jika ada anak sangat gembira menanti saat pembagian rapor dan berusaha
semaksimal mungkin hanya untuk memperoleh nilai angka yang lebih baik dan
memuaskan.
c. Memberi kepercayaan
Keberhasilan dalam berbagai adalah keinginan semua orang, termasuk dalam
belajar. Oleh karena itu guru hendaknya memberi kesempatan kepada siswanya
untuk berusaha sendiri dalam mengekspresikan idenya.
Allah telah menciptakan naluri harga diri pada diri manusia, hal ini di
firmankan dalam, Al-Isra’,: (261): 70 yang berbunyi:

Terjemahannya:
“Dan sesungguhnya kami telah memuliakan anak Adam... 5
Manusia sejak lahir telah memiliki tuntutan ingin dihargai oleh orang lain,
penghargaan diharapkan oleh anak dari orang tua minimal adalah kepercayaan.
Anak yang telah mampu berfikir, sangat mendambakan orang tua melepaskan
dirinya untuk pengalamannya sendiri, anak ingin mencoba dengan daya
kemampuan yang dimilikinya. Hal dimaksudkan untuk menyatakan jati dirinya
5 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jilid 1-30, (Semarang: CV. Thaha
Putra, 1989), h. 475
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kepada orang lain. Anak yang berhasil memperoleh kepercayaan, maka ia
merasa dirinya sangat dihargai.6
Sebagai tujuan, agar dapat berdiri sendiri hanya dapat dicapai jika seseorang
dari kesempatan banyak untuk mempelajari dan mencoba dalam batas tertentu
untuk melakukan kesalahannya sendiri. Kesanggupan untuk berdiri sendiri
haruslah dikembangkan dengan suatu proses yang bertahap dan kontinyu,
dalam proses ini keadaan anak tumbuh makin besar dan matang.
Dengan memberi kesempatan kepada anak didik untuk melakukan sesuatu
pekerjaan berarti mengajari untuk hidup mandiri sehingga, anak akan
memutuskan pilihan dan dapat mengambil inisiatif dalam menghadapi
kesulitan-kesulitannya.
Sebaliknya mereka pasti jengkel dan kesal apabila dipandang remeh dan
digagani dengan segala kekuasaan mutlak, maka pihak pendidik haruslah cukup
wajar dalam nada kembangnya itu, mereka harus memperlihatkan kepercayaan
kepada anak didik dan menambahkan kesadaran bahwa peran dan tingkah laku
yang digariskan itu akhirnya untuk melindungi nasib anak didik itu sendiri serta
menjunjung tinggi nama baik juga.7
d. Pujian
6 M. Thalib, Memahami Dua Puluh Sifat Fitrah Anak, (Bandung: Irsyad Baitussalam, t. th) h.
32
7 Benyamin Spock, Membina Watak Anak, Diterjemahkan Oleh Wonan Jaya Kaliotohe, Mp.
E, (Jakarta: PN. Gunung Jati, 1982), h. 368
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Anak didik sangat senang dengan pujian yang diberikan orang lain kepada
dirinya, baik yang berhubungan dengan keadaan lahirnya, seperti kecantikan
ketampanan dan sebagainya, maupun yang berhubungan dengan
kepribadiannya, seperti keahlian, kebijakan, prestasi sebagainya.
Dalam memuji anak didik berarti menunjukkan harga diri, nilai dari sifat-sifat,
kesanggupan atau prestasi mereka. Kata-kata pujian sangat penting untuk
menghangatkan seorang anak sehingga mereka merasa dinilai dan dihargai
perbuatan dan usaha-usahanya. Pujian merupakan umpan balik yang lebih
efektif dan lebih mengembangkan harga / nilai dari tindakan seorang anak.8
Pujian sebagai hadiah yang paling mudah diberikan dan dilakukan. Dalam hal
pujian yang paling baik adalah yang mengandung sugesti dan hikmah.






Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya”.9
8 Charles Schreper, Ph.D, Bagaimana Mendisiplinkan Anak, Alih bahasa, Drs. Turman Sirait,
ed. Revisi, (Cet, II; Jakarta: Restu Agung, 1977), h. 19.
9 Departemen Agama RI., op. cit., h. 688
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Juga menjelaskan bahwa pendidik hendaknya memberi komentar terhadap
bagian dari tugas anak yang telah dilaksanakan, misalnya tentang kegigihan
dan keberanian dalam situasi tertentu dan menyatakan bagaimana anak harus
melakukan langkah-langkah untuk sukses, juga berikan pujian bila anak
melakukan suatu usaha yang baik, walaupun tidak sepenuhnya berhasil dalam
usahanya tersebut atau dapat pula si pendidik mengingatkan suatu kejadian
diwaktu kegagalannya sebagaimana keadaan anak itu. Dengan jalan ini anak
tersebut tidak merasa situasinya begitu terasing dan terpuruk.10
Dari pendapat diatas dapatlah dibuat suatu konklusi bahwa dalam
penerapannya haruslah disesuaikan dengan tingkat umur dan keadaan anak









Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”.11
10 Charles Schrefer, op. cit., 156-157
11 Departemen Agama RI., op. cit., h. 421
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B. Tujuan Pemberian Hadiah Terhadap Siswa
Sebagaimana diketahui bahwa jangka panjang pemberian hadiah ialah untuk
mengembangkan agar hadiah itu lebih bersifat intrinsik artinya supaya sumber
kesenangan dalam melakukan sesuatu tindakan atau kegiatan yang timbul dari dalam
diri anak itu sendiri. Pemberian hadiah bertujuan pula untuk mendorong agar dapat
mengubah tingkah laku sehingga dapat menyebabkan ia mendapatkan hadiah.
Suatu harapan pula dari pemberian hadiah ialah bahwa hal itu akan membuat
anak didik merasa akan dirinya sendiri untuk mengembangkan rasa harga diri yang
besar serta diharapkan pula akan turut membangun suatu hubungan yang positif
antara guru dengan siswa. Jadi pemberian hadiah diharapkan jadi sarana yang sehat
sehingga usaha pendidikan tersebut akan berhasil sesuai dengan maksud dan tujuan
pendidikan.
Agar tujuan pemberian hadiah dapat tercapai dengan baik mengenai sasaran,
maka si pemberi hadiah haruslah memperhatikan syarat-syarat tersebut:
1. Bersifat ekstra.
Sesuai dengan salah satu pemberian hadiah yaitu memberikan
motivasi sebagai alat penguat bagi anak agar tetap mempertahankan prestasi
dan dapat pula meningkatkannya sesuai yang dikehendaki oleh pendidik,
maka hadiah yang diberikan tersebut harus bersifat ekstra, artinya pemberian
hadiah itu ditujukan kepada yang berhak atau tingkah laku tertentu dari anak.
Misalnya sesuatu yang sukar atau sulit bagi anak, maka ambillah hanya satu
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dua perbuatan atau tingkah laku yang spesifik, yang kongkrit yang dapat
dinilai dan diamati sehingga wajar untuk mendapatkan hadiah. Hadiah harus
bersifat ekstra, bukan semata untuk mengharapkan hadiahnya tetapi juga
karena termotivasi sehingga terdorong oleh dirinya sendiri untuk berbuat
sesuatu.
2. Bukan sebagai upah atau sogokan.
Hadiah yang diberikan kepada anak yang berhasil bukan sebagai
upah atau pengganti. Sebab upah merupakan sesuatu yang memiliki nilai
pengganti, pembayar baik tenaga maupun pikiran dari suatu pekerjaan / jasa
yang telah dilakukan seseorang baik perorangan maupun golongan atau
kelompok.
Suatu perangkap yang mesti kita hindari adalah janganlah
membesarkan seorang anak yang manja yang hanya bekerja dan melakukan
suatu kegiatan untuk suatu hadiah. Kita harus tetap mengingat tujuan jangka
panjang hadiah sebagai penguat atau pemberi motivasi, dengan secara
bertahap mengurangi hadiah itu apabila telah menjadi suatu motivasi
intrinsik yang telah berpusat pada siswa itu sendiri.12
Dengan demikian, apabila hadiah sifatnya sebagai pengganti, maka
hadiah itu tidak lagi bernilai mendidik akan tetapi sebagai penghambat,
12 Charles Schrefer, op., cit.,h. 79
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bahkan mungkin merusak anak yang mau belajar dengan sungguh-sungguh
dan bersemangat apabila ada sesuatu yang ditetapkan.
3. Tidak di janjikan lebih dahulu
Hadiah yang diberikan kepada anak sebaiknya jangan dijanjikan
terlebih dahulu sebelum anak menunjukkan prestasinya, sebab bila
dijanjikan terlebih dahulu mungkin akan berdampak kurang baik,
mengurangi dan merusak nilai penghargaan, karena anak akan melakukan
sesuatu perbuatan atau belajar hanya jika ada imbalan atau diberi hadiah.
Pemberian hadiah paling bermanfaat apabila diberikan secara tidak
terduga, artinya tanpa ada janji yang muluk-muluk terlebih dahulu, karena
janji yang muluk-muluk akan menimbulkan suatu anggapan bahwa anak
masih diragukan kemampuannya dalam berbuat atau berprestasi.
Selain itu, dampak pemberian yang telah dijanjikan terlebih dahulu,
terutama pemberian yang ditujukan bagi seluruh kelas atau seluruh siswa di
suatu sekolah, dapat dikhawatirkan akan memburu anak dalam kerjanya
sehingga tidak konsentrasi sepenuhnya terhadap apa yang akan
dikerjakannya, utamanya bagi anak yang berkemampuan rendah.
4. Adil dan bijaksana
Adil dalam memberikan hadiah berarti tidak membedakan anak
didik, asalkan ada padanya kerajinan, kesungguhan, ketekunan atau
berprestasi. Jadi yang dimaksud adil adalah tidak memandang dari mana
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anak berasal tapi karena prestasinya dalam melakukan suatu pekerjaan
(belajar).
Sedangkan bijaksana yaitu memberikan hadiah tidak mesti hanya
kepada anak yang cerdas dan pandai saja, akan tetapi juga kepada anak yang
biasa-biasa saja atau kurang memperoleh hasil yang lebih baikpun berhak
menerima hadiah. Oleh karena itu dalam memberikan hadiah kepada anak
didik, setiap guru hendaknya berhati-hati dan teliti, jangan sampai
menimbulkan persaingan dari anak yang merasa pekerjaannya lebih baik dari
anak yang memperoleh hadiah. Karenanya guru harus memberikan
penjelasan bahwa yang berhak menerima hadiah adalah yang berhasil
meningkatkan prestasinya.
C. Hubungan Pemberian Hadiah Dengan Motivasi Belajar
Mengingat pengertiannya bahwa motivasi adalah suatu dorongan yang
timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan atau pekerjaan yang pastinya sangat erat kaitannya dengan pemberian
hadiah dimana dengan hadiah itu sendiri dapat membangkitkan daya atau
dorongan yang ada pada diri anak didik itu sendiri.
Dalam proses interaksi belajar mengajar, baik motivasi intrinsik maupun
motivasi ekstrinsik, diperlukan untuk mendorong anak didik agar tekun belajar,
terkait dengan motivasi belajar, maka ada beberapa bentuk motivasi yang bisa
dilakukan dalam rangka mengarahkan anak didik dalam belajar dikelas dimana
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erat sekali hubungannya dengan pemberian sebagai pendorong timbulnya
motivasi pada diri anak didik.
Terkait pula dengan proses belajar mengajar, perlu disadari bahwa untuk
mencapai tujuan pengajaran atau hasil belajar, tentunya dipengaruhi pula oleh
beberapa faktor pula. Secara umum dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor interen dan
faktor eksteren, faktor interen terdiri dari aspek psikologis (jasmani) dan aspek psikis
(rohani). Yang termasuk faktor psikologis yang paling esensial terdiri dari
intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi.13 Jadi pemberian hadiah sangat erat
kaitannya dengan motivasi belajar siswa.
Banyak riset yang membuktikan bahwa tingginya motivasi dengan cara
pemberian hadiah dalam belajar sangat mempengaruhi tingkat prestasi siswa dalam
proses pembelajaran. Karena pembelajaran yang tinggi motivasinya, maka hasilnya
pun akan lebih optimal, dan sebaliknya pembelajaran yang kurang motivasinya, maka
hasilnya pun akan rendah. Dengan kata lain, lemahnya seseorang untuk mencapai
tujuan belajar tergantung pada kuat lemahnya motivasi yang diberikan. Jadi dalam
memberikan motivasi terhadap anak didik disamping dengan memberikan arahan-
arahan dalam belajar perlu juga diberikan semacam penghargaan ataupun hadiah bagi
anak didik yang berprestasi agar dia termotivasi untuk mempertahankan dan lebih
meningkatkan lagi prestasi yang telah dicapainya.
13 Muhibbuddin Syah, M. Ed., Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, (Cet. II,
Bandung: PN. Remaja Rosdakarya, 1995), h.133
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Dengan demikian seorang pendidik bertanggung jawab penuh dalam
melaksanakarr sistim pembelajaran agar berhasil dengan baik. Keberhasilan itu
bergantung pada upaya guru dalam membangkitkan motivasi belajar siswa. Seperti
dalam pengertiannya pemberian hadiah adalah semua jenis pemberian atau
penghargaan yang dapat membuat siswa atau anak didik menjadi senang dan bangga
atas tindakan dan prestasinya yang maksimal sehingga dapat lebih menumbuhkan dan
membangkitkan motivasi untuk berbuat dan belajar lebih maksimal pula.
Motivasi dianggap penting dalam proses belajar mengajar karena mempunyai
fungsi mendorong tingkah laku atau perbuatan, tanpa adanya motivasi, maka tidak
akan timbul suatu perbuatan. Dengan cara pemberian hadiah, maka akan timbul
motivasi yang dapat mendorong untuk melakukan suatu perbuatan. Dan setelah
timbul perbuatan, maka motivasi akan berfungsi sebagai pengarah yang akan
mengarahkan perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, karena besar
kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya pencapaian suatu hasil .14




A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Apabila seseorang peneliti akan melakukan penelitian, baik penelitian
populasi maupun sampel tentu tujuannya hanya untuk memperoleh data. Penelitian
populasi dilakukan apabila peneliti ingin melihat semua data-data yang ada dalam
populasi (semua objek penelitian). Tetapi apabila objek penelitian terlalu luas, maka
digunakan penelitian sampel, yaitu meneliti sebagian dari populasi tersebut. Untuk
memudahkan pemahaman dalam penulisan ini, maka terlebih dahulu dikemukakan
pengertian populasi. Menurut Sugiono pengertian populasi adalah sebagai berikut:
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek, subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan penelitian untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.1 Sementara itu Suharsimi Arikunto
mengatakan bahwa; Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi.2 Sedangkan Sutrisno Hadi mengemukkan bahwa
populasi adalah, “Semua penduduk yang dimaksudkan untuk diteliti”.3 Secara umum,
1 Sugiono. Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alpabet. 1993). h. 53
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. VI; Jakarta: Bina
Aksara, 1989), h.102
3 Sutrisno Hadi “Metodologi Research”, (Cet. XXV, Jilid I, Yogyakarta: Adi Ofset, 1990), h.
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populasi ialah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa
sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian.4
Jadi populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa mulai dari kelas 1
sampai kelas 6 MI Guppi Kalimbua Desa Bontongan Kec. Baraka sebanyak 95 orang
siswa. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat dalam tabel sebagai berikut:
Tabel I
Jumlah Populasi Mi Guppi Kalimbua Desa Bontongan Kec. Baraka Kab.
Enrekang Rincian Mulai Dari Kelas I Sampai Kelas VI
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 I 8 9 17
2 II 8 10 18
3 III 7 8 15
4 IV 6 8 14
5 V 8 8 16
6 VI 7 8 15
TOTAL 95
Sumber data: Kantor MI Guppi Kalimbua, Desa Bontongan 2010/2011
2. Sampel
Sampel adalah beberapa bagian dari suatu populasi yang dipilih secara khusus
untuk mewakili populasi tersebut. Dan adapun tekhnik pemilihan sampel yang akan
digunakan oleh peneliti adalah sampel acak sederhana, dimana setiap objek penelitian
4 H. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Cet. VII, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University, 1995), h. 141
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memiliki kemungkinan yang sama untuk dijadikan sampel. Oleh karena itu penulis
juga akan mengemukakan beberapa defenisi tentang sampel.
Nur Syam dalam bukunya, Metodologi Penelitian Dakwah memberikan
defenisi bahwa; Sampel adalah bagian dari populasi yang merupakan sasaran
penelitian.5 Sedangkan menurut Herman Warsito, mengatakan bahwa; Sampel adalah
sebagian individu yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian
atau sampel adalah bagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi.6
Sampel menurut defenisi diatas adalah sumber data yang sifatnya primer,
karena sifatnya perwakilan (sampel mewakili populasi) maka sampel harus
memenuhi syarat atau unsur reabilitas dan validitas. Dalam kaitan ini maka Winarno
Surahmat mengatakan, “Bila populasi cukup homogen terhadap populasi di bawah
100 dapat dipergunkan sampel sebesar 50% dan diatas 100 sebesar 15%.7 Jadi dalam
pengambilan sampel dari 95 siswa digunakan sampel sebesar 50% yakni 45 orang
siswa. Untuk lebih jelasnya, penarikan sampel dari populasi yakni seluruh siswa MI
Guppi Kalimbua yang berjumlah 95 orang siswa, maka dapat di lihat dalam tabel
berkut:
5 Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah, (Cet. II, Solo; Ramadhani, 1991) h. 86
6 Herman Warsito, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pusat Utama, 1992), h. 50
7 Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung; Tarsito, 1985), h. 100
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Tabel II
Jumlah Sampel Penelitian Dari Kelas I Sampai Kelas VI
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel
1 I 17 / 95 X 45 8
2 II 18 / 95 X 45 8
3 III 15 / 95 X 45 7
4 IV 14 / 95 X 45 7
5 V 16 / 95 X 45 8
6 VI 15 / 95 X 45 7
Jumlah 45 Orang
Sumber data: Kantor MI Guppi Kalimbua, Desa Bontongan 2010/2011
Oleh karena itu, dari 6 kelas yang akan dipilih sebagai sampling adalah mulai
dari kelas III sampai kelas V di mana kelas III sebanyak 15 orang, kelas IV 14 orang
dan kelas V sebanyak 16 orang, jadi total sampelnya sebanyak 45 orang siswa.
B. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan
data. Instrumen penelitian ini bertujuan untuk mengambil kesimpulan dalam
pembahasan karya ilmiah ini. Dalam penelitian ini untuk mengambil data atau
instrumen sangat penting dalam menentukan kualitas data yang dikumpulkan dan
kualitas data itu juga pada gilirannya sangat menentukan kualitas penelitian yang
akan dilakukan. Adapun instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut;
1. Pedoman observasi
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Salah satu pengumpulan data dalam suatu penelitian adalah dengan melalui
interview / wawancara, baik dilakukan secara perorangan maupun secara kelompok.
Jadi dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan wawancara dengan berbagai pihak
yang bersangkutan yakni; Kepala Sekolah MI Guppi Kalimbua, guru dan tenaga
pendidik di sekolah MI Guppi Kalimbua, serta beberapa orang tua siswa dan bahkan
juga dari beberapa siswa yang telah berprestasi dan telah mendapatkan penghargaan
ataupun hadiah.
2. Pedoman wawancara / interview
Instrumen ini mengacu pada usaha penulis untuk mendapatkan data dengan
menggunakan pengamatan langsung terhadap objek yang menjadi sasaran penelitian.
Jadi disini penulis mengamati sejauh mana perubahan tingkah laku anak didik di MI
Guppi Kalimbua setelah mendapatkan hadiah ataupun penghargaan atas prestasinya
dan langkah-langkah yang harus ditempuh oleh guru agar anak tersebut dapat
mempertahankan prestasi yang telah dicapainya.
3. Pedoman dokumentasi
Penulis mengumpulkan data yang berkenaan dengan objek penelitian berupa
daftar prestasi siswa MI Guppi Kalimbua dalam proses belajar mengajar serta
berbagai data yang berhubungan dengan penelitian.
4. Pedoman angket
Berkenaan dengan penelitian ini, maka penulis menggunakan tekhnik dengan
cara menyebarkan angket kepada para siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini.
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C. Prosedur Pengumpulan Data
Data-data yang diperlukan dalam rangka penelitian meliputi data sekunder
dan data primer. Data sekunder adalah berupa data-data yang bersifat teori yang
diperoleh melalui telaah pustaka, baik berupa buku-buku, tulisan ilmiah, maupun
dokumentasi. Pengambilan data tersebut dilakukan dengan cara:
1. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip langsung suatu pendapat,
karangan atau sumber lain tanpa ada perubahan sedikitpun, baik redaksi atau
maknanya.
2. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu karangan ilmiah dengan;
menambah, mengurangi atau mengambil inti karangan itu berdasarkan
bahasa penulis sendiri tanpa mengurangi arti dan maknanya.
Data yang bersifat primer yakni data yang diperoleh dari kenyataan-kenyataan
yang ada dilapangan, dalam hal ini terkait dengan siswa-siswi MI Guppi Kalimbua
Desa Bontongan. Data tersebut dikumpulkan melalui instrument yang telah
dipersiapkan.
Teknik pengumpulan data penelitian ialah sebagai berikut:
1. Observasi yaitu suatu tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung di lapangan penelitian dengan
mengamati keadaan yang berhubungan dengan apa yang akan diteliti di MI
Guppi Kalimbua Desa Bontongan Kec. Baraka Kab. Enrekang
2. Wawancara yaitu suatu cara pengumpulan data dengan menemui langsung
para narasumber untuk mendapatkan informasi.
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3. Dokumentasi yaitu salah satu tekhnik pengumpulan data dengan cara
mencari hal-hal, yang berupa catatan, data tertulis dari sekolah, nilai-nilai
siswa dan sebagainya yang berhubungan dengan penelitian di MI Guppi
Kalimbua Desa Bontongan Kec. Baraka Kab. Enrekang.
4. Angket yaitu daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada sumber data
yakni kepada para siswa. Angket ini dipergunakan untuk memperoleh
informasi tentang cara-cara yang dilakukan oleh para guru untuk
membangkitkan motivasi belajar siswa di MI Guppi Kalimbua, Desa
Bontongan, Kec. Baraka Kab. Enrekang.
D. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data
Pada tahap ini data yang sudah dikumpulkan kemudian di identifikasi dan di
klasifikasi lalu kemudian disusun berdasarkan kerangka teori yang telah ada.
1. Teknik pengolahan data.
Adapun metode yang di gunakan dalam mengolah data yang terkumpul
tersebut adalah sebagai berikut;
a. Analisis Induktif, yaitu pengolahan data atau proses berfikir yang
bertitik tolak dari hal-hal yang bersifat khusus kemudian mengambil
kesimpulan yang bersifat umum.
b. Analisis Deduktif, yaitu menganalisis data dengan bertitik tolak dari hal-
hal yang bersifat umum kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat
khusus.
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c. Analisis Komparatif, yaitu pengolahan data atau pendapat dengan
membandingkan data atau pendapat kemudian menarik konklusi dari
data atau pendapat tersebut yang akhirnya didapatkan suatu kesimpulan
2. Teknik analisis data
Data-data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis tabulasi atau
persentase. Jadi dalam memperoleh data yang terkumpul, penulis menempuh
cara yakni sebagai berikut;
a. Analisis data kualitatif, yaitu penulis hanya menitik beratkan
pembahasan skripsi pada segi-segi nilai kemudian disusun atau
dikumpul secara baik dan teratur lalu dianalisis.
b. Analisis data kuantitatif, yaitu analisis berbentuk angka-angka yang di
peroleh dari data angket yang di sebar kepada informan dan digunakan
sebagai instrument penelitian. Analisis data kuantitatif yang dimaksud
yaitu penulis menitik beratkan pembahasan skripsi yang berupa
presentase lalu di analisis dengan teknik persentik dengan rumus:= 100%
Keterangan:
F : Jumlah Frekuensi
N : Jumlah Responden.8




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum MI Guppi Kalimbua Desa Bontongan Kec. Baraka Kab.
Enrekang
1. Sejarah berdirinya MI Guppi Kalimbua Desa Bontongan Kec. Baraka Kab.
Enrekang.
Lembaga yang menjadi objek penelitian ini adalah Madrasah Ibtidaiyah
Swasta MI Guppi Kalimbua yaitu MI Guppi Kalimbua yang terletak di daerah
masyarakat yang penduduknya mayoritas beragama Islam, tepatnya di Desa
Bontongan Kec. Baraka Kab. Enrekang. MI Guppi Kalimbua dibangun pada tahun
1986 di areal tanah seluas kurang lebih 0,8 Ha, dengan NSS: 112731603013. Menurut
Kepala Sekolah MI Guppi Kalimbua bernama Dra. Rosna dalam proses
pembangunannya melalui beberapa tahap, yaitu:
1. Tahap perencanaan
2. Tahap pembebasan tanah
3. Tahap pembangunan gedung MI Guppi Kalimbua
Dalam proses pembangunan sekolah ini sejak tahap awal sampai tahap akhir
mengalami perkembangan yang cukup bagus, baik dari segi kuantitas murid maupun
dari segi kualitas pendidikan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala sekolah
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MI Guppi Kalimbua telah terdaftar sebagai sekolah atau instansi di Kecamatan
Baraka.1
MI Guppi Kalimbua dalam tahun ajaran 2010/2011 membina murid-murid
sebanyak 95 orang peserta didik dan memiliki tenaga pengajar dan tenaga honorer 13
orang. Jumlah siswa yang tamat pada tahun ajaran 2010/2011 sebanyak 17 orang
sedangkan jumlah siswa yang diterima pada tahun ajaran 2010/2011 sebanyak 17
orang. Melihat kondisi yang tampak seimbang dalam ukuran yang ideal,
memungkinkan bagi pengelola lembaga pendidikan ini lebih kreatif dan melakukan
perbaikan dan pembenahan baik dari segi manajemen, administrasi, maupun dari segi
proses belajar mengajar. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Kepala
Sekolah MI Guppi Kalimbua bahwa:
Memang menjadi komitmen bersama bahwa demi memajukan lembaga
pendidikan ini harus dilakukan kerja sama, kesepakatan, seiya sekata dalam
membenahi dan memperbaikinya, terutama dalam peningkatan kualitas
pendidikan di sekolah. Kualitas pendidikan di sekolah dapat dilihat dalam
tampilan moral, baik sebagai pendidik maupun sebagai anak didik. Seperti
ketika berbicara ia santun dan ramah, jujur, tulus dalam bekerja, transparan
dalam mengerjakan tugas, bersikap terbuka dalam menerima saran dan
sebagainya.2
Keterangan diatas mendeskripsikan bahwa pelaksanaan pendidikan di sekolah
cukup berjalan lancar sesuai dengan apa yang diinginkan bersama. Walaupun
mengalami tantangan dan hambatan tidaklah luluh semangatnya untuk saling
1 Rosna, (Kepala Sekolah MI Guppi Kalimbua), Wawancara, Tanggal 05 Pebruari 2011
2 Rosna, (Kepala Sekolah MI Guppi Kalimbua), Wawancara, Tanggal 05 Pebruari 2011
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bekerjasama dan saling membantu antara satu dengan yang lainnya demi tercapainya
tujuan pendidikan. membangun.
2. Struktur organisasi MI Guppi Kalimbua Desa Bontongan Tahun 2010/2011
Setiap lembaga pendidikan harus ada struktur penata tugas-tugas dimana ada
tanggung jawab pada setiap orang di struktur  ini tidak bisa digunakan seorang saja
tanpa bekerjasama dengan orang lain agar mempermudah pengawasan tugas yang
diberikan dan di pertanggungjawabkan karena didalam struktur organisasi terdapat
jenis-jenis dan tugas masing-masing untuk menuju keadaan atau kondisi yang lebih
baik secara administrasi di madrasah tersebut.
Dimana kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan secara bersama-
sama baik siang dan malam untuk mencapai tujuan visi dan misi yang mendasari
berdirinya MI Guppi Kalimbua Kec. Baraka untuk lebih jelasnya di dalam
pendistribusian tugas-tugas dalam berbentuk kepala madrasah baik dalam bidang
pelaksanaan administrasi maupun dalam struktur kegiatan dan proses belajar
mengajar sekaligus untuk mencapai kesuksesan suatu lembaga pendidikan seperti di
MI Guppi Kalimbua.
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Sumber Data (Keputusan Rapat Pembagian Tugas Guru Pengajar Tahun 2010/2011)
tanggal 26 Maret 2011.
Kepala Madrasah
Dra. ROSNA
NIP. 19631231 199703 2 003
Ketua Komite
TAHA’
NIP. 19631231 199703 2 003
Wakil Kepala Madrasah
MARTINUS, S. Pdi




NIP. 19770828 20003 1 001
Sarana Prasarana
ABD. GAPUR
NIP. 19770828 20003 1 001
Humas
RABBIANI, S. Pdi
NIP. 19770828 20003 1 001
Wali KelasGuru Bidang Studi
BP/ BK
MARTINUS, S. Pdi




Dalam dunia pendidikan formal peserta didik merupakan obyek atau sasaran
utama anak didik. Dengan demikian setiap lembaga pendidik hendaknya mendapat
suatu sistim yang tidak dapat diproseskan antara satu dengan yang lainnya yaitu :
disamping adanya berbagai fasilitas, adanya guru, juga terdapat siswa yang
merupakan bagian integral dalam pendidikan formal.
Jika tugas pokok guru untuk menggunakan media tugas peserta didik adalah
belajar, oleh karena itu saling berkomitmen satu sama lain yang tidak dipisahkan dan
berjalan seiring dalam proses belajar mengajar untuk mempertahankan keadaan
peserta didik di MI Guppi Kalimbua dapat dilihat pada tabel berikut ini.
TABEL II
Keadaan Siswa MI Guppi Kalimbua Pada Tahun Ajaran 2010/2011
No Kelas Keadaan Siswa JumlahLaki-laki Perempuan
1. I 8 9 17
2. II 8 10 18
3. III 7 8 15
4. IV 6 8 14
5. V 8 8 16
6. VI 7 8 15
Total 95
Sumber data : Kantor MI Guppi Kalimbua 2010/2011
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b. Keadaan Guru
Guru adalah salah satu bagian yang mengandung peran penting dalam proses
belajar mengajar sebab gurulah yang menanamkan ilmu pengetahuan terhadap
peserta didik agar anak didik memiliki kepribadian yang sebenarnya. Mendidik
adalah pekerjaan professional oleh karena itu guru sebagai pelaku utama pendidikan
yang merupakan pendidikan yang professional. Guru bukan saja dituntut untuk
melaksanakan tugasnya secara professional, namun juga harus memiliki pengetahuan
dan kemampuan professional dibidangnya.
Tenaga guru dan pegawai umumnya pada madrasah MI Guppi Kalimbua
cukup memadai karena berasal dari berbagai perguruan tinggi yang ikut mengabdikan
diri dengan kebutuhan MI Guppi Kalimbua Desa Bontongan Kec. Baraka Kab.
Enrekang.
Untuk mengetahui lebih lanjut keadaan guru di MI Guppi Kalimbua Desa
Bontongan Kec. Baraka Kab. Enrekang dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL III
Keadaan Guru Tenaga Pengajar Mi Guppi Kalimbua Desa Bontongan Kec.
Baraka Kab. Enrekang Tahun Ajaran 2010 / 2011
No NAMA GOLONGAN JABATAN
1 Dra. ROSNANIP. 19631231 199703 2 003 IV/a Kepala Sekolah
2 MARTINUS, S. Pd.INIP. 19770828 200003 1 001 II/c Wali Kelas
3 HUSNA, S. Pd.INIP. 19671004 200501 2 004 II/a Wali Kelas
4 ST. ALNURWATI. BR, S. Pd.INIP. 19800501 200701 2 010 II/a Wali Kelas
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5 JUMHAPRIANA, S. Pd.INIP. 19841012 200901 2 004 II/b Wali Kelas
6 MASTURA ALI, S. Pd.INIP. 19770605 200710 2 001 II/b Wali Kelas
7 RABBIANI, S. Pd.I GTT Wali Kelas
8 ABD. GAPUR, S. Pd.I GTT Guru Bidang Studi
9 JUMIATI, S. Pd.I GTT Guru Bidang Studi
10 SUHATIMA, A. Ma GTT Guru Bidang Studi
11 IZHAR, A. Ma GTT Guru Bidang Studi
12 WAHIDA. L, A. Ma GTT Guru Bidang Studi
Sumber data: Kantor MI Guppi Kalimbua tahun 2010/2011
Dari data diatas, dapat dilihat bahwa jumlah guru yang ada di MI Guppi
Kalimbua Desa Bontongan Kec. Baraka Kab. Enrekang sebanyak 12 orang termasuk
Kepala Sekolah. Dengan demikian tenaga pengajar dari semua staff MI Guppi
Kalimbua Desa Bontongan Kec. Baraka Kab. Enrekang cukup memadai
kelangsungan proses belajar mengajar meskipun masih ada kekurangan pada bidang
tertentu.
1. Sarana, prasarana dan fasilitas
a. Sarana
Sarana yang dimiliki oleh suatu lembaga pendidikan MI Guppi Kalimbua
merupakan salah satu faktor yang menunjang terselenggaranya proses pendidikan
dan pengajaran di MI Guppi Kalimbua sehingga keberadaan sarana bersifat mutlak
ada, sehingga pengajaran berjalan secara efektif dan efisian. Adapun mengenai
sarana yang dimiliki dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL IV
Keadaan Sarana Mi Guppi Kalimbua Desa Bontongan Kec. Baraka Kab.
Enrekang





1 Gedung 6 buah √
2 Ruang Kepala Madrasah 1 lokal √
3 Ruang Dewan Guru 1 lokal √
4 Ruang Perpustakaan 1 lokal √
5 Ruang Belajar 6 lokal √
6 Mushollah 1 buah √
7 Lapangan Olahraga √
a. Tenis Meja 1 set
b. Volley 1 set
c. Takraw 1 set
d. Sepak bola 1 buah
8 WC 2 buah √
Sumber data: MI Guppi Kalimbua tahun 2010/2011
b. Prasarana
Prasarana merupakan pelengkap dari sarana yang dimiliki, hal ini
merupakan penunjang pula tercapainya proses pengajaran yang dapat berjalan
secara efektif dan efisien. Adapun mengenai prasarana yang dimiliki dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut :
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TABEL V
Keadaan Prasarana Mi Guppi Kalimbua Desa Bontongan Kec. Baraka Kab.
Enrekang





1 Meja / kursi kantor 10 pasang 10
2 Meja / kursi belajar siswa 60 pasang 55 5
3 Meja guru / kursi guru 9 pasang 9
4 Lemari buku 3 buah 3
5 Papan tulis 6 buah
6 Papan struktur organisasi 1 buah
Sumber data: MI Guppi Kalimbua Desa Bontongan Kec. Baraka Kab. Enrekang
c. Fasilitas
Fasilitas merupakan alat pelengkap sarana dan prasarana yang dimiliki.
Hal ini merupakan penunjang pula tersiapannya proses pengajaran yang dapat
berjalan secara efektif dan efisien.
TABEL VI
Keadaan Fasilitas Mi Guppi Kalimbua Desa Bontongan Kec. Baraka Kab.
Enrekang





1 Peta dunia 1 buah √ -
2 Globe 1 buah √ -
3 Alat peraga IPA 1 set √ -
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4 Al-Qur’an 10 buah √ -
5 Radio kaset 1 buah √ -
6 Alat pramuka 1 set √ -
7 Jam dinding 7 buah √ -
Sumber data: Kantor MI Guppi Kalimbua, Desa Bontongan 2010/2011
B. Bentuk-Bentuk Pemberian Hadiah dan Motovasi
Karena pada dasarnya setiap orang senang mendapat hadiah, hadiah yang
berbentuk materi dapat digolongkan kepada benda primer seperti: buku pelajaran,
alat-alat tulis menulis, makanan, uang, alat-alat permainan atau benda-benda lainnya
yang tentunya dapat menyenangkan dan bermanfaat bagi siswa yang menerimanya.
Hadiah semacam ini biasanya diberikan kepada siswa-siswa yany berprestasi dalam
belajar dan biasanya dilakukan pada setiap habis semester.
C. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lukakan maka akan digambarkan
tentang hasil penelitian tersebut dalam tabel-tabel berikut ini.
Tabel I.
Sampel nilai siswa kelas 1- kelas 6 yang masing-masing kelas digunakan sampel
3 orang pada mata pelajaran pendidikan agama islam sebelum pemberian
hadiah yang bertujuan untuk memotivasi siswa dalam proses pembelajaran.
No Nama Laki-laki Perempuan Nilai Kelas
1 Firman L 5 I
2 Faisal L 4 I
3 Nurhalisa P 6 I
4 Fitrah P 4 II
5 Muh.Rival L 7 II
6 Salsalbila P 6 II
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7 Nahda P 3 III
8 Aldi L 6 III
9 Aisyah P 8 III
10 Maryam P 10 IV
11 Sahraini P 9 IV
12 Yulvil L 4 IV
13 Abd.Wahab L 6 V
14 Muh. Isral L 5 V
15 Sinar P 9 V
16 Muh.Dwiki L 8 VI
17 Namirah P 5 VI
18 Fiqri L 7 VI
Jumlah 9 9 112
(Sumber : Data Primer) Dari data tersebut diatas dapat dilihat bahwa sebelum
metode pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian hadiah dalam rangka
memberikan motivasisiswa, bahwa mitivasi belajar siswa belum dikatakan cukup
baik. Hal ini dapat dijalaskan sebagai berikut, yaitu :
1. Pada kelas 1, nilai pendidikan agama islam dengan jumlah siswa 17 orang dan
sampel yang diambil adalah 3 orang siswa masing-masing adalah 5,6, dan 4. Nilai
5 dan 4 diperoleh siswa laki-laki dan nilai 4 diperoleh siswa perempuan. Hal ini
belum menunjukan keberhasilan dalam pembelajaran.
2. Pada kelas 2, nilai pendidikan agama islam dengan jumlah siswa 18 orang dan





7 diperoleh siswa laki-laki dan nilai 4 dan 6 diperoleh siswa perempuan. Hal ini
belum menunjukan keberhasilan dalam pembelajaran khususnya siswa kelas 2.
3. Pada kelas 3, nilai pendidikan agama islam dengan jumlah siswa 19 orang dan
sampel yang diambil adalah 3 orang siswa masing-masing adalah 3, 6 dan 8. 6
diperoleh siswa laki-laki dan nilai 3 dan 8 diperoleh siswa perempuan. Hal ini
belum menunjukan keberhasilan dalam pembelajaran khususnya kelas 3.
4. Pada kelas 4, nilai pendidikan agama islam dengan jumlah siswa 14 orang dan
sampel yang diambil adalah 3 orang siswa masing-masing adalah 10, 9, dan 4.
Nilai 4 diperoleh siswa laki-laki dan nilai 10 dan 9 diperoleh siswa perempuan.
Hal ini cukup menunjukan keberhasilan dalam pembelajaran, khususnya pada
kelas 4.
5. Pada kelas 5, nilai pendidikan agama islam dengan jumlah siswa 17 orang dan
sampel yang diambil adalah 3 orang siswa masing-masing adalah 6, 5, dan 9. Nilai
6 dan 5 diperoleh siswa laki-laki dan nilai 9 diperoleh siswa perempuan. Hal ini
belum menunjukan keberhasilan dalam pembelajaran.
6. Pada kelas 6, nilai pendidikan agama islam dengan jumlah siswa 17 orang dan
sampel yang diambil adalah 3 orang siswa masing-masing adalah 8,5, dan 7. Nilai
8 dan 7 diperoleh siswa laki-laki dan nilai 5 diperoleh siswa perempuan. Hal ini
belum menunjukan keberhasilan dalam pembelajaran, khususnya kelas 6.
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Dibawah ini tabel hasil penelitian setelah menggunakan metode pembelajaran
pemberian hadiah bagi siswa yang memperoleh nilai baik.
Tabel II.
Sampel nilai siswa kelas 1- kelas 6 yang masing-masing kelas digunakan sampel
3 orang pada mata pelajaran pendidikan agama islam sebelum pemberian
hadiah yang bertujuan untuk memotivasi siswa dalam proses pembelajaran
No Nama Laki-laki Perempuan Nilai Kelas
1 Firman L 7 I
2 Faisal L 8 I
3 Nurhalisah P 9 I
4 Fitrah P 9 II
5 Muh.Rival L 7 II
6 Salsabillah P 8 II
7 Nahda P 6 III
8 Aldi L 8 III
9 Aisyah P 9 III
10 Maryam P 7 IV
11 Sahrini P 7 IV
12 Yulvil L 6 IV
13 Abd.Wahab L 9 V
14 Muh.Rival L 9 V
15 Sinar P 9 V
16 Muh.Dwiki L 8 VI
17 Namira P 9 VI
18 Fiqri L 8 VI
Jumlah 9 9 143





Dari data tersebut diatas dapat dilihat bahwa setelah metode pembelajaran
dengan menggunakan metode pemberian hadiah dalam rangka memberikan motivasi
siswa, motivasi belajar siswa dikatakan cukup baik dan berpengaruh pada
perkembangan belajar siswa. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu :
1. Pada kelas 1, nilai pendidikan agama islam dengan jumlah siswa 17 orang dan
sampel yang diambil adalah 3 orang siswa masing-masing adalah 7,8, dan 9. Nilai
7 dan 8 diperoleh siswa laki-laki dan nilai 9 diperoleh siswa perempuan. Hal ini
cukup menunjukan keberhasilan dalam pembelajaran.
2. Pada kelas 2, nilai pendidikan agama islam dengan jumlah siswa 18 orang dan
sampel yang diambil adalah 3 orang siswa masing-masing adalah 9, 7, dan 8. Nilai
7 diperoleh siswa laki-laki dan nilai 9 dan 8 diperoleh siswa perempuan. Hal ini
cukup menunjukan keberhasilan dalam pembelajaran khususnya siswa kelas 2.
3. Pada kelas 3, nilai pendidikan agama islam dengan jumlah siswa 19 orang dan
sampel yang diambil adalah 3 orang siswa masing-masing adalah 6, 8 dan 9. 8
diperoleh siswa laki-laki dan nilai 6 dan 9 diperoleh siswa perempuan. Hal ini
menunjukan keberhasilan dalam pembelajaran khususnya kelas 3.
4. Pada kelas 4, nilai pendidikan agama islam dengan jumlah siswa 14 orang dan
sampel yang diambil adalah 3 orang siswa masing-masing adalah 7, 7, dan 6. Nilai
6 diperoleh siswa laki-laki dan nilai 7 dan 7 diperoleh siswa perempuan. Hal ini
cukup menunjukan keberhasilan dalam pembelajaran, khususnya pada kelas 4.
5. Pada kelas 5, nilai pendidikan agama islam dengan jumlah siswa 17 orang dan
sampel yang diambil adalah 3 orang siswa masing-masing adalah 9, 9, dan 9. Nilai
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9 dan 9 diperoleh siswa laki-laki dan nilai 9 diperoleh siswa perempuan. Hal ini
menunjukan keberhasilan dalam pembelajaran.
6. Pada kelas 6, nilai pendidikan agama islam dengan jumlah siswa 17 orang dan
sampel yang diambil adalah 3 orang siswa masing-masing adalah 8, 9, dan 8. Nilai
8 dan 8 diperoleh siswa laki-laki dan nilai 9 diperoleh siswa perempuan. Hal ini
menunjukan keberhasilan dalam pembelajaran, khususnya kelas 6.
D. Pengaruh Pemberian Hadiah Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Mi
Guppi Kalimbua Desa Bontongan Kec.Baraka Kab.Enrekang
Dari beberapa data hasil penelitian tersebut diatas khususnya sebelum
diterapkan metode pembelajaran dengan pemberian hadiah pada siswa khususnya
yang memperoleh nilai terbaik, dalam pembelajaran, siswa terlihat kurang semangat
dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh guru atau tenaga pendidik (lihat tabel
1). Khusus terhadap kelas 4, nilai yang ada cukup dapat dikatakan memenuhi standar
nilai yang baik karena dua orang siswa masing-masing mendapatkan nilai 10 dan 9
apabila dilihat pada sampel. Namun, salah seorang siswa mendapatkan nilai yang
kurang baik yaitu nilai 4.
Pada tabel 2, metode pembelajaran dengan memberikan hadiah, dirasakan
cukup berhasil dengan melihat nilai siswa yang cukup baik. Hal ini berarti bahwa
metode ini merupakan metode yang cukup efektif dalam meningkatkan minat siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran dengan baik, khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.
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Secara teoritis, siswa merupakan peserta didik yang butuh keberadaanya
diakui, oleh karena itu, penghargaan terhadap keberhasilan siswa mesti dilakukan
untuk memberikan mereka motivasi secara terus menerus dan memberikan dorongan





Setelah penulis mengurai secara detail tentang Pemberian Hadiah Dan
Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di MI Guppi Kalimbua, maka penulis
dapat mengemukakan kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:
1 . Bentuk motivasi yang perlu diperkuat pada diri anak didik ialah motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik berfungsi untuk memperkuat motivasi
intrinsik anak sehingga melahirkan kesadaran sendiri dan berinisiatif untuk belajar.
Motivasi ekstrinsik ini dapat ditempuh melalui berbagai pendekatan seperti dengan
cara pemberian hadiah, pujian, penghargaan, penilaian terhadap prestasinya,
memberi kepercayaan dan lain sebagainya.
2. Hubungan antara pemberian hadiah dengan motivasi belajar adalah sangat kuat
karena dengan pemberian hadiah ini dapat membuat seorang anak didik
termotivasi untuk belajar dalam mempertahankan dan meningkatkan prestasi
belajar yang telah dicapainya. Besar tingginya motivasi yang diberikan akan
menentukan kualitas perolehan prestasi belajarnya dan begitupun sebaliknya,
rendahnya motivasi yang diberikan akan berpengaruh pula pada lemahnya hasil
prestasi yang akan dicapainya
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B. Saran-Saran
Dari pembahasan diatas, maka penulis juga akan mencoba untuk
mengemukakan saran-saran sebagai berikut;
1. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa disarankan kepada guru dan orang tua
untuk selalu memberikan motivasi, sebab guru adalah pendidik yang diberi
tanggung jawab mendidik siswa di sekolah, sedangkan orang tua adalah orang
yang paling dekat dan bertanggung jawab atas pendidikan anak dalam keluarga.
Dengan adanya kerja sama yang baik antara guru atau tenaga pendidik dengan
orang tua siswa dalam memberikan motivasi kepada anak didik agar tetap
terdorong untuk melakukan sesuatu atau belajar. Salah satu cara untuk
memberikan motivasi terhadap anak adalah dengan pemberian hadiah, perhatian
dan penghargaan atas apa yang telah dicapainya. Dengan demikian, maka anak
akan merasa senang dan merasa diperhatikan oleh semua pihak sehingga anak
akan termotivasi untuk mempertahankan dan meningkatkan prestasi belajarnya.
2. Agar siswa lebih bergairah mengikuti kegiatan belajar mengajar, maka disamping
memberikan motivasi terhadap anak didik para guru juga harus senantiasa
berusaha meningkatkan kualitasnya dalam artian profesional dalam profesinya
sebagai seorang pendidik, baik dalam pengelolaan kelas, penguasaan materi dan
bahkan memberikan perhatian, penghargaan terhadap anak didik.
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